
نُهُُ وَنَسْتَ غْفِرُهُُ   إنُ  ال حَمْدَُ لِلّهُِ نَ حْمَدُهُُ وَنَسْتَعِي ْ
 وَنَ عُوذُُ باِللُِ مِنُْ شُرُورُِ أنَْ فُسِنَا وَمِنُْ سَيِّئَاتُِ أَعْمَالنَِاُ ،

 مَنُْ يَ هْدِهُِ اللُُ فَلَُ مُضِلُ  لَهُُ، وَمَنُْ يُضْلِلُْ فَلَُ هَادِيَُ لَهُُ ،
  أَشْهَدُُ أَن لُ  إِلَهَُ إِلُ  الل وَحْدَهُُ لَُ شَريِْكَُ لَهُُ ،

 وَأَشْهَدُُ أَنُ  مُ حَم داُ  عَبْدُهُُ وَرَسُولهُُ
  قال الل تعالى فى كتابهُ الكريم

 ياَ أيَ ُّهَا ال ذِينَُ آمَنُوا ات  قُوا الل هَُ حَقُ  تُ قَاتهُِِ وَلَُ تَمُوتُنُ  إِل ُ وَأنَْ تُمُْ مُسْلِمُونَُ
 أَم ا بَ عْدُُ

 أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَاللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ وَلِله الحَمْدُ اللهُ 
Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar. Allahu akbar walillahil hamd. 

Segala Puji Hanya Bagi Allah semata, kita berlindung kepada Allah dari segala keburukan 
diri kita dan amalan kita.  

Dan sepatutnya kita senantiasa bersyukur. Meskipun kita banyak melalaikan Allah 

Subhana Wa ta’ala, bahkan banyak melakukan perbuatan dosa, namun Allah masih 

memberikan kepada kita kenikmatan yang sangat banyak, maka sudah selayaknya kita 

untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah subhana wa ta’ala. 

Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad  Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam beserta keluarganya, sahabatnya dan umatnya yang mengikuti beliau 
hingga Akhir Zaman. 

 اللهُ وَاللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ وَلِله الحَمْدُ اللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ لاَ إِلَهَ إِلاَّ 
Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar. Allahu akbar walillahil hamd. 

Saudaraku kaum Muslimin yang berbahagia, hari ini adalah Hari Raya Berkurban yang 

pada waktu terdahulu, kita rayakan dengan suka cita, gembira, dan penuh syiar yang 

besar-besaran. Akan tetapi, dengan ketentuan dari Allah pula, kita rayakan hari raya kita 

dengan sangat-sangat terbatas. 

Dan Allah subhana wa ta’ala telah berfirman dalam Surat al-Hajj ayat 32  

  

لِكَُوَمَنُيُ عَظِّمُْشَعَائرَُِالل هُِفإَِن  هَاُمِنُتَ قْوَىُالْقُلُوبُِ   ذََٰ
"Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati" (QS. al-Hajj: 32). 



Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, bahwa hati yang takwa, tercermin dalam amalan ibadah 

badannya yang sekaligus merupakan syiar-syiar Agama Islam. 

Sehingga, meskipun kita dalam keadaan Pandemi yang belum berakhir, bahkan mungkin 

masih di puncak wabah, kita berusaha tetap mengagungkan syiar Islam, tanpa 

mengabaikan protokol Kesehatan, sebagai wujud ketaatan kita kepada Allah untuk 

menjaga diri diri kita supaya tidak jatuh kepada kebinasaan.  

 

 مْدُ اللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَاللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ وَلِله الحَ 
Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar. Allahu akbar walillahil hamd. 

Kaum Muslimin, Allah Subhana wa Ta’ala berfirman dalam Surat Fathir: ayat ke 28:  

 (إِن مَاُيَخْشَىُالل هَُمِنُْعِبَادِهُِالْعُلَمَاءُُإِن ُالل هَُعَزيِزٌُغَفُورٌُ)

“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada Allah, hanyalah 
para Ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 

Yang ini berarti seorang hamba yang  memiliki ilmu tidak dikatakan sebagai orang yang 
berilmu, kecuali lahir khosyatullah, rasa takut kepada Allah, yang melahirkan amal yang 
dhahir, dan takut untuk bermaksiat kepada Allah. 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Kita tentu melihat, bagaimana pakaian para dokter, perawat, tenaga Kesehatan, disaat 
merawat pasien covid 19. Semuanya tertutup, bajunya dua lapis, bahkan diluarnya full 
gaun, pakai maskernya pun dobel. Kemudian menggunakan kaca mata dan face shield. 
Sarung tangannya pun bisa 2 bahkan tiga lapis. Mengapa??  

Karena mereka mengetahui, bagaimana bahaya nya seseorang yang terinfeksi covic 19. 
Bagaimana mudahnya virus ini menyebar, dan keluarga mereka di rumah pun juga 
terancam. Dan tidak sedikit pasien yang terinfeksi dan fatal akibatnya.  

Karena pengetahuan mereka akan virus tersebut, maka wajar bila mereka sangat sangat 
berhati hati Ketika berhadapan dengan covid 19. 

Padahal di sisi lain, ada yang lalai dengan bahaya virus ini, bahkan ada yang 
menyangsikan adanya virus ini  

Saudaraku, bukankah para ulama memiliki kedalaman pemahaham tentang quran dan 
sunnah, keilmuan yang luas,  mereka takut akan ancaman Allah bagi orang-orang yang 
lalai. maka wajar jika mereka menjadi orang yang sangat sangat khawatir dengan diri 
mereka, dan juga khawatir akan keselamatan umat.  

Maka para ulama hadir memperingatkan umat, akan bahayanya kelalaian atas agama ini. 
Sekaligus menyampaikan kepada umat, janji Allah, berupa kenikmatan hakiki di akhirat, 
yaitu surganya Allah, bagi orang-orang yang beriman.  



Akan tetapi ada pula yang lalai dari tuntunan agama. Karena belum tahunya hamba 
tersebut akan janji dan ancaman dari Allah Subhana wa ta’ala.  
 

  أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَاللهُ أَكْبَ رُ اللهُ أَكْبَ رُ وَلِله الحَمْدُ اللهُ 
Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar. Allahu akbar walillahil hamd. 

Saudaraku kaum muslimin, tidak ada kata terlambat untuk Kembali kepada Allah, tidak 
ada kata terlambat untuk bertaubat. Dan Allah adalah dzat yang maha pengampun lagi 
maha penyayang.  

Semoga Allah subhana wa ta’ala senantiasa mengampuni dosa dosa kita, dan 
memasukkan kita ke surganya, dan menjauhkan kita dan keluarga kita dari dahsyatnya 
api neraka. 

ُوَعَلَىُُآلُِ مُحَمُ د ُُُكَمَاُُُصَل يْتَُُعَلَىُإِبْ رَاهِيْمَُُوَعَلَىُآلُُِإِبْ رَاهِيْمَُ  اَُلل هُمُ ُُصَلُُُِّعَلَىُمُحَم دُ 
  إُِن كَُُحَمِيْدٌُُمَجِيْدٌُ

 

هُمُْ  ُالَل هُم ُاغْفِرُْلِلْمُسْلِمِيْنَُوَالْمُسْلِمَاتُِوَالْمُؤْمِنِيْنَُوَالْمُؤْمِنَاتُِاَلَأحْيَاءُِمِن ْ
قَريِْبٌُمُجِيْبُُالد عْوَاتُِوَالَأمْوَاتُِاِن كَُسَمِيْعٌُ  

 

تزُغُِْقُ لُوبَ نَاُبَ عْدَُإِذُْهَدَيْ تَ نَاُوَهَبُْلنََاُمِنُل دُنْكَُرحَْمَة ُإِن كَُأنَْتَُٱلْوَه ابُُ  ربَ  نَاُلَُ
 

 ربَ  نَاُظلََمْنَاُأنَفُسَنَاُوَإِنُل مُْتَ غْفِرُْلنََاُوَتَ رْحَمْنَاُلنََكُونَن ُمِنَُالْخَاسِريِنَُ
 

نْ يَاُحَسَنَة ُوَفِيُالآخِرَةُِحَسَنَة ُوَقِنَاُعَذَابَُالن ارُِ  ربَ  نَاُآتنَِاُفِيُالدُّ
 

 وصلىُاللُعلىُنبيناُمحمدُوعلىُالهُوصحبهُأجمعينُ
 

ُالْعَالَُ ُالْعِز ةُِعَم اُيَصِفُونَُوَسَلَمٌُعَلَىُالْمُرْسَلِينَ وَالْحَمْدُُللِ هُِرَبِّ مِينَُسُبْحَانَُربَِّكَُرَبِّ  
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